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STRATEGI KOMUNIKASI INTERPERSONAL KEPALA
DESA DALAM MENGATASI PUNGUTAN LIAR DI DESA
PULAU TAGOR KECAMATAN GALANG

Wiwin Syahfira
1803110117

ABSTRAK

Komunikasi merupakan aktivitas manusia dalam kehidupannya sehari-hari,
komunikasi dapat dikatakan memiliki peranan yang sangat penting bagi
kehidupan sosial, budaya, pendidikan dan politik. Komunikasi intrepersonal
merupakan komunikasi yang efektif digunakan dalam merubah sikap, pendapat
atau prilaku seseorang. Kepala desa di tuntut untuk mampu berkomunkasi
interpersonal dengan baik dan efektif. Dengan komunikasi interpersonal yang
efektif kepala desa dapat mengetahui bagaimana menyampaikan pesan yang
efektif, menjadi penerima atau pendengar yang efektif, sekaligus menjadi pribadi
yang lebih baik Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
strategi komunikasi interpersonal yang dilakukan kepala desa dalam mengatasi
pungutan liar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dan juga menggunakan teori komunikasi interpersonal.
Komunikasi Interpersonal digunakan untuk mengetahui bagaimana objek
penelitian yaitu kepala desa dalam mengatasi pemungutan liar di Desa Pulau
Tagor Kecamatan Galang. Dengan analisis data melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa adanya
tindakan tegas yang diberikan oleh kepala desa terhadap para pelaku pungutan liar
agar tindakan tersebut tidak berulang.

Kata kunci : Strategi, Komunikasi, Interpersonal, Kepala Desa, Pungutan
Liar
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari istilah komunikasi biasa terdengar atau
diucapkan dan selalu terbayang dalam benak kita. Sebagai makhluk sosial kita
sebagai manusia memiliki tuntutan untuk saling melakukan interaksi satu sama
lain dalam memenuhi kebutuhan hidup dimanapun kita berada, interaksi hal yang
dibutuhkan karena kemampuan dalam berinteraksi identik dengan berkomunikasi
dengan orang-orang. Komunikasi merupakan suatu tindakan dalam melakukan
tindakan gagasan atau ide kepada orang lain (Mustofa, 2021).

Dalam hal ini komunikasi sangat penting bagi kehidupan kita sehari-hari,
karena sejak kita lahir komunikasi merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam kehidupan, baik dalam keluarga, masyarakat dan Negara. Komunikasi
merupakan perbuatan manusia dalam kehidupannya sehari-hari, komunikasi dapat
dikatakan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan sosial, budaya,
pendidikan dan politik. Komunikasi sangat penting bagi kehidupan manusia untuk
memenuhi segala kebutuhan dasar dalam kehidupan. Dengan komunikasi manusia
akan merasa merasa mampu untuk bertahan hidup dan memiliki rasa aman
(Aesthetika, 2018, hal. 31).

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang sangat banyak
dilakukkan manusia sebagai makhluk sosial. Dari bangun tidur sampai tidur lagi,
sebagian besar waktu manusia digunakan untuk berkomunikasi. Oleh karena itu

kemampuan dalam berkomunikasi interpersonal yaitu suatu kemampuan yang



paling mendasar yang dimiliki setiap orang. Keahlian komunikasi interpersonal
bagi kepala desa sangat di perlukan untuk masyarakat setempat. Kepala desa
merupakan pejabat pemerintah desa yang mempunyai wewenang di desa, tugas
dan kewajibannya yaitu mengatur dan mengarahkan masyarakatnya untuk
mengikuti peraturan-peraturan yang telah di tentukan.

Dalam komunikasi Interpersonal Kepala desa di tuntut untuk mampu
berkomunkasi interpersonal dengan baik dan efektif. Dengan mempelajari
komunikasi interpersonal yang efektif kepala desa dapat mengetahui bagaimana
menyampaikan pesan yang efektif, menjadi penerima atu pendengar yang efektif,
sekaligus menjadi dirinya pribadi yang lebih baik. Kepala Desa adalah seorang
pemimpin yang dipilih oleh warga secara demokrasi maupun tradisional yang
dimana merupakan seorang perpanjangan tangan dari masyarakat yang diberi
amanah untuk mengatur, menjaga dan motivasi warganya dalam melakukan
segala proses yang ada (Nurhadi, 2019).

Kepala desa yang di maksud adalah kepala desa Pulau Tagor Kecamatan
Galang, yang mana kepala desa ini memberi tugas dan kewajiban kepada
masyarakat desanya dalam mengatasi pungutan liar di desanya. Seorang kepala
desa yang efektif harus mampu mengenalin gaya kepepimpinan terbaik untuk
situasi tertentu, dapat menyesuaikan diri, dan mampu menyesuaikan diri terhadap
masyarakatnya. Kepala desa adalah seseorang yang membantu untuk memperoleh
hasil-hasil yang diinginkan masyarakatnya. Maka terbuktilah bahwa manusia
merupakan makhluk sosial yang tidak lepas dari komunikasi, karena komunikasi

itu sangatlah penting untuk kehidupan sehari-hari. Karena kalau kita tidak biasa



berkomunikasi maka dari itu Kita tidak bisa membagi pengetahuan kita kepada
orang lain.

Dalam hal ini pungutan liar di desa Pulau Tagor sangatlah meresahkan
masyarakat sekitar. Tidak asing lagi sebutan dari pungutan liar di Indonesia.
Termasuk salah satu di desa Pulau Tagor Kecamatan Galang. Pungutan liar adalah
perbuatan yang di lakukkan seseorang dengan cara meminta bayaran dengan
sejumlah uang yang tidak sesuai atau tidak berkaitan dengan pembayaran tersebut.
Hal ini merupakan perbuatan yang melanggar aturan sering dinamakan dengan
pemerasan ataupun korupsi.

Namun pada kenyataannya masih banyak kita jumpai tindak pungutan liar
dan kejahatan yang terjadi didalam masyarakat. Fenomena seperti ini meyatakan
bahwa ternyata hukum pidana yang mempunyai sanksi yang bersifat hukuman
(punishment) ataukah kemampuan aparat penegak hukum yang bekerja kurang
maksimal sehingga belum mampu mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi
di masyarakat secara maksimal.

Dalam hal ini masyarakat desa Pulau Tagor Kecamatan Galang merasa
terganggu karna adanya pungutan liar yang di lakukan oleh sekelompok oknum-
oknum yang mengaku bahwa mereka merupakan anggota dari Organisasi
masyarakat (ORMAS) setempat. Tindakan pungli ini menyebabkan masyarakat
resah dengan adanya pungli tersebut sehingga masyarakat melaporkan kejadian ini
kepada Kepala Desa Pulau Tagor. Dalam hal ini peran Kepala Desa dalam
mengataasi pungutan liar yaitu dengan melakukkan penyuluhan pencegahan dan

penerbitan aksi sekelompok yang mengaku anggota dari Organisasi masyarakat



kepada masyarakat setempat agar dapat mewujudkan keamanan dan ketertiban di
Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang. Masyarakat setempat harus melaporkan
setiap tindakan pemerasan atau kejahatan apapun yang dilakukan sekelopok
pemuda yang mengaku ORMAS kepada Kepala Desa atau langsung melaporkan
kepada Polisi setempat.
1.2 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini dibatasi pada strategi komunikasi
interpersonal kepala Desa di Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang dalam
mengatasi pungutan liar.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Bagaimana Strategi
Komunikasi Interpersonal Kepala Desa Dalam Mengatasi Pungutan Liar di Desa
Pulau Tagor Kecamatan Galang?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi interpersonal yang
dilakukan kepala desa dalam mengatasi pungutan liar.
2. Untuk mengetahui bagaimana membina hubungan baik dengan masyarakat
dengan tujuan tidak lagi ada pemerasan dan kejahatan di desa Pulau Tagor

Kecamatan Galang.



1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang harus dicapai adalah ssebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Untuk membandingkan teori yang didapat dibangku kuliah dengan kondisi

social yang ada dimasyarakat.

2. Secara Akademis

Sebagai syarat penyelesaian studi S1 di Prodi llmu Komunikasi Fakultas llmu

Sosial dan lImu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB VI

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

URAIAN TEORITIS

Bab ini berisi teori tentang uraian teoritis yang berisikan tentang
strategi komunikasi antarpersonal, kepala desa dan pungutan liar.
METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, informan penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, kerangka konsep,
defenisi konsep, kategorisasi penelitian, waktu dan lokasi

penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



BAB V

Bab ini peneliti menguraikan tentang hasil penelitian dan
pembahasan meliputi deskripsi lokasi penelitian, deskripsi identitas
infoman, deskripsi hasil penelitian dan pembahasan

PENUTUP

Bab ini peneliti menguraikan tentang simpulan dan saran.



BAB Il

URAIAN TEORITIS
2.1 Strategi

Rogers mengatakan pengertian strategi komunikasi merupakan suatu
rancangan yang dirancang untuk dapat mengubah tingkah laku manusia dalam
skala yang besar melalui transfer ide-ide baru. Sedangkan arti strategi komunikasi
menurut Middleton merupaka sebuah kombinasi yang terbaik dilihat dari semua
elemen komunikasi dari mulai komunikator, pesan, saluran, sampai kepada efek
yang dirancang dengan maksud untuk mencapai komunikasi optimal (Wijaya,
2015).

Strategi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani klasik, yaitu stratos yang
memiliki arti yaitu tentara, dan agein yang merupakan memimpin. Dengan
demikian dalam pengertian ini strategi dimaksudkan sebagai memimpin tentara.
Terdapat juga kata strategos yang berarti pemimpin tntara dalam tingkat atas.
Sehingga dapat dikatakan bahwa strategi merupakan konsep militer yang diartikan
sebagai bentuk seni perang para jenderal atau merupakan suatu rancangan yang
terbaik dalam memenangkan peperangan (Hizasalasi, 2017).

Dalam hal ini strategi diperlukan untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan yang berhubungan dan identik dengan komunikasi. Strategi
komunikasi merupakan turunan yang berasal dari kebijakan komunikasi dan juga
perencanaan komunikasi. Konsep dari strategi komunikasi diletakan dalam bagian
dari perencanaan kominikasi dengan mencapai tujuan dari komunikasi yang

diinginkan.



2.2 Komunikasi Interpersonal

Komunikasi Interpersoanal merupakan sebuah proses pertukaran informasi
antara individu satu dengan individu lainnya atau biasanya terjadi dianatara dua
orang. Dengan bertambahnya jumlah orang yang memiliki keterlibatan dalam
komunikasi, maka menjadi bertambah pula persepsi orang dalam kejadian
komunikasi tersebut. Komunikasi interpersonal merupakan sebuah bentuk dari
hubungan orang lain. Defenisi komunikasi interpersonal berlangsungnya antar dua
individu, karena pemahaman sebuah komunikai dan hubungan antar pribadi
meempatkan pemahaman mengenai komunikasi dalam sebuah proses.

Didalam setiap individu tindakan komunikasi memiliki pemahamanan
sebuah makna pribadi terhadap terhadap setiap hubungan dimana dia terlibat
didalamnya. Menurut khatleen S.Verderber komunikasi interpersonal merupakan
proses yang melalui dimana orang menciptakan dan mengelola hubungan mereka,
dengan melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik dalam menciptakan
sebuah makna. Unsur-unsur tambahan di dalam proses komunikasi antarpribadi
adalah pesan dan isyarat perilaku verbal (Afriyadi, 2015)

Komunikasi interpersonal bertujuan untuk menyampaikan segala sesuatu
mengenai isi pikirannya apabila diaplikasikan secara benar dan etika yang tepat
yang akan mampu mencegah konflik antar pribadi. Strategi komunikasi
interpersonal  bagian dari rencana yang dipilih sebgai metode berinteraksi
terhadap seseorang dengan tindakan yang akan dilakukan guna mencapai suatu

tujuan bersama. Oleh sebab itu strategi komunikasi interpersonal adalah tehnik



interaksi pesan yang disampaikan dengan bertujuan untuk mengetahui isi dari

pesan tersebut, melalui cara-cara tertentu.

Pola komunikasi antara Kepala Desa dengan Masyarakat adalah pola
komunikasi yang terjadi antar pribadi atau interpersonal communication. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh R.Wayne Pace yang dikutip oleh SAPTA
SARI bahwa “interpersonal communication is communication involving two or
more people in a face to face setting”. Berawal dari sini kemampuan komunikasi
interpersonal menjadi sangat penting untuk dapat dipahami dan dikuasai oleh
mereka yang mempunyai profesi yang berhubungan dengan orang lain, seperti

seorang Kepala Desa, (Sari, 2019)

Kita melakukkan komunikasi karena untuk mewujudkan sesuatu atau sebagai
pemuas kebutuhan. Pengertian komunikasi interpersonal seperti yang
diungkapkan juga oleh De Vito adalah komunikasi interpersonal merupakan
proses penyampaian pesan, informasi, pikiran serta sikap tertentu antara dua
individu yang terjadi pergantian pesan baik sebagai komunuikan ataupun
komunikator yang bertujuan mencapai saling pengertian, mengetahui
permasalahan yang dibicarakan hingga akhirnya terjadi perunbahan perilaku
(Sarinah, 2010).

Lebih lanjut, komunikasi interpersonal bentuk dari komunikasi antar manusia
yang terjadi bila kita bereaksi secara serentak dengan orang lain dan saling
mempengaruhi satu sama lain. Pada interaksi ini memiliki arti bahwa pelaku
komunikasi memiliki tindakan yang sama terhadap suatu informasi pada waktu

yang sama. Terdapat tiga strategi komunikasi untuk mengembangkan interaksi
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dinamis yang dapat digunakan antara kepala desa dan masyarakat di Desa Pulau
Tagor Kecamatan Galang. Antara lain :komunikasi aksi, komunikasi interaksi,

komunikasi banyak arah.

Dalam hal ini komunikasi merupakan proses penyampaian pesan kepada
komunikan melalui media tertentu untuk mendapatkan pengertian pesan yang
disampaikan . Komunikasi sangat penting bagi kehidupan Kita sehari-hari, karena
sejak kita lahir komunikasi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
kehidupan, baik dalam keluarga, masyarakat dan Negara. Komunikasi merupakan
perbuatan manusia dalam kehidupannya sehari-hari, komunikasi dapat dikatakan
memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan
dan politik. Komunikasi sangat penting bagi kehidupan manusia untuk memenuhi
segala kebutuhan dasar dalam kehidupan. Dengan komunikasi manusia akan
merasa merasa mampu untuk bertahan hidup dan memiliki rasa aman (Aesthetika,
2018, hal. 31).

Selain hal tersebut komunikasi juga memiliki peran yang sangat penting bagi
dalam komunikasi kehidupan manusia tentu tidak dapat terlepas dari yang
namanya komunikasi. Komunikasi penting seperti dalam keluarga, dalam
pertemanan, dalam lingkungan masyarakat semuanya memerlukan komunikasi.
Begitu juga seperti antar kepala desa dengan masyarakat dalam menyelesaikan
suatu permasalahan (Lutfi, 2018).

Tujuan komuniakasi ini untuk mengungkapkan sebuah perhatian kepada
orang lain,dan menemukan diri sendiri, serta untuk membangun dan memelihara

hubungan yang harmonis dan saling memberi bantuan satu sama lain. Dalam hal



11

ini komunikasi sangat penting untuk memebentuk hubungan baik dengan orang
lain, maka dari itu komunikasi yang efektif dapat dinilai dari tersampainya
komunikasi yang baik dari komunikator kepada komunikan.

Dalam hal ini komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan
kepada komunikan melalui media tertentu, untuk mendapatkan pengertian sebuah
pesan yang disampaikan. Komunikasi merupakan perbuatan manusia didalam
kehidupannya sehari-hari, dan komunikasi dapat dikatakan memiliki peranan yang
sangat penting bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan dan politik. Komunikasi
sangat penting bagi kehidupan manusia untuk memenuhi segala kebutuhan dasar
dalam kehidupan. Dengan komunikasi manusia akan merasa merasa mampu untuk
bertahan hidup dan memiliki rasa aman .

Seperti  hal ini pendekatan hubungan komunikasi interpersonal
mengasumsikan, bahwa hubungan Interpersonal dapat membentuk struktur sosial
yang diciptakan melalui sebuah proses komunikasi. Dalam hal ini
pembentukannya mencakup sebuah konteks yang perkembangannya meliputi
proses komunikasi tersebut. Seperti halnya komunikasi tampak membrikan umpan
balik yang dapat dihasilkan melalui penegasan diri dalam berhubungan dengan
orang lain, untuk membentuk hubungan secara alamiah dan berlangsung secara
terus menerus.

2.3 Strategi Komunikasi Interpersonal

Strategi Komunikasi interpersonal merupakan paduan perancanaan
komunikasi yang merupakan perencanaan komunikasi (Communication Planning)

dengan menejemen komunikasi (Communication Management) untuk mencapai
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tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi harus mampu menunjukkan
bagaimana oprasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa
pendekatan (Approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan
kondisi, (Nasution, 2006).

Dalam strategi komunikasi Interpersonal diperlukan beberapa cara untuk
memecahkan permasalahan-permasalahan yang berhubungan dan identik dengan
komunikasi. Strategi komunikasi merupakan turunan yang berasal dari kebijakan
komunikasi dan juga perencanaan komunikasi. Konsep dari strategi komunikasi

interpersonal diletakan dalam bagian dari perencanaan kominikasi dengan
mencapai tujuan dari komunikasi yang diinginkan.

Strategi Komunikasi Interpersonal tidak memiliki batas pada kata-kata yang
terucap melainkan dari bentuk interaksi apa saja, senyuman, anggukan kepala,
bahasa tubuh, ungkapan minat, sikap dan perasaan yang sama. Diterimanya
pengertian yang sama merupakan sebuah kunci dari komunikasi. Tanpa adanya
penerimaan dengan suatu pengertian yang sma, maka yang akan terjadi adalah
‘dialog antara orang satu (Pohan & Ulfi, 2020).

Terjadinya Strategi komunikasi interpersonal ini merupakan sebagai
konsekuensi dari hubungan sosial. Paling sedikit terjadinya komunikasi di
masyarakat terdiri dari dua orang yang saling berinteraksi dan berhubungan satu
sama lain. Akibat dari hubungan tersebut menimbulkan adanya efek timbal balik
atau interaksi sosial. Oleh sebab itu dibutuhkan cara dalam menyampaikan sebuah
informasi. Berdasarkan pada bentuk penyampaian informasi dibedakan atas dua,

yaitu komunikasi verbal dan nonverbal. Sementara pada komunikasi berdasarkan
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prilaku dibedakan menjadi komunikasi formal dan informal, dan pada komunikasi
non formal berikut merupakan penjelasannya:
2.3.1 Komunikasi Berdasarkan Penyampaian

Pada umumnya setiap individu dapat berkomunikai satu sama lain, karena
manusia tidak hanya sebagai makhluk individu tetapi juga sebagai makhluk sosial
yang dimana selalu mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. Seperti halnya
ketika seseorang hendak menyampaikan gagasannya, dimana gagasannya itu
merupakan hasil pemikiran atau perasaan yang menyelimuti pemikiran dan
menjadi sebuah dasar dari sebuah penjelasan dan pengembangan dalam sebuah
paragraf. Berdasarkan cara penyampaian informasi dibedakan atas dua:
1. Komunikasi verbal (lisan)

Berbicara mengenai komunikasi verbal. Komunikasi verbal dapat diartikan
sebagai komunikasi dengan bentuk yang paling umum, dan dapat diginakan
dalam kegiatan berkomunikasi sehari-hari. Jadi, komunikasi yang melibatkan
simbo-simbol atau kata-kata, yang hal-hal tersebut disampaikan secara oral
atau lisan, maupun secara tulisan, itulah yang dikatakan sebagai komunikasi
verbal (Roem & Sarimiati, 2019, hal. 48).

a. Terjadi secara langsung dan tidak dibatasin oleh jarak, dimana pada kedua
belah pihak dapat bertatap muka secara langsung.
b. Terjadi secara tidak langsung dan dibatasin oleh jarak..
2. Komunikasi nonverbal (tertulis)
Komunikasi nonverbal juga mencakup didalamnya komunikasi tulisan.

Jadi, yang dimaksud dengan komunikasi tuliusan itu adalah sebuah proses dari



14

kegiatan komunikasi yang proses tersebut melibatkan atau membutuhkan
bantuan media prantara ketika proses penyampaian pesan itu berlangsung
(Roem & Sarimiati, 2019, hal. 49).

a. Seperti naskah biasa digunakan pada penyampaian yang bersifat kompleks
b. Seperti gambar dan foto, karena tidak bisa dilukiskan dengan kata-kata

maka disampaikan oleh gambar.

2.3.2 Komunikasi Berdasarkan Perilaku

Menurut Rogers dalam Mia, (Mia & Irma, 2016). Menyatakan bahwa prilaku
komunikasi merupakan suatu kebiasaan dari individu atau kelompok di dalam
menerima atau menyampaikan pesan yang diindikasikan dengan adanya
partisipasi,hubungan dengan sistem sosial. Perilaku komunikasi seseorang dapat
dilihat dari kebiasaan berkomunikasi. Dalam komunikasi, setiap orang memiliki
karakteristik masing-masing yang menjadi cara mereka dalam menaggapi
persoalan atau mengutarakan pendapat.

Komunikasi informal, merupakan komunikasi yanag terjdi didalam sebuah
organisasi atau perusahaan yang tidak memiliki struktur organisasi dan tidak
ditentukan serta tidak mendapat kesaksian resmi yang tidak menjadi pengaruh
terhadap kepentingan dari organisasi atau perusahaan tersebut. Contohnya seperti
yang biasa kita lihat yaitu kabar burung, mulut kemulut, desasdesus, dan lain
sebagainya.

Komunikasi nonformal yaitu tindakan komunikasi yang terjadi antara

komunikasi yang memiliki sifat formal dan informal, merupakan komunikasi yang
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saling berhubungan terhadap pelaksanaan tuga pekerjaan organisasi atau
perusahaan dalam kegiatan bersifat pribadi dari anggota organisai atau
perusahaan. Contohnya seperti kegiatan rapat mengenai hari ulang tahun
perusahaan.
2.3.4 Komunikasi Berdasarkan Kelangsungannya

Komunukasi berdasarkan kelangsungannya terdapat dua bagian, yaitu
komunikasi secara langsung atau juga disebut sebagai komunikasi tatap muka
yang artinya memberikan pengarahan, memberikan intruksi secara langsung,
sedangkan komunikasi secara tidak langsung dapat diartikan sebgai proses
penyampaian pesan melalui perantara.(Nadia Haris, 2009)
2.3.5 Komunikasi Berdasarkan Maksud Komunikasi

Komunikasi berdasarkan maksudnya, komunikasi menurut Lasswell
komunikasi akan berjalan dengan baik apabila melalui lima tahap. Kelima tahap
itu adalah : Who : Siapa orang yang menyampaikan komunikasi (komunikator).
Say What : Apa pesan yang disampaikan. In Which Channel : Saluran atau media
apa yang digunakan untuk menyampaikan pesan komunikasi. To Whom : Siapa
penerima pesan kominkasi (komunikan). Whit what Effect : Perubahan apa yang
terjadi ketika komunikan menerima pesan komunikasi yang telah tersampaikan
(Kurniawan, 2018).
2.3.6 Komunikasi Berdasarkan Ruang Lingkup

Komunikasi Berdasarkan Ruang Lingkup terjadi menjadi dua bagian yaitu
Komunikasi internal menurut Wayne dan Faules Don F (2006) adalah komunikasi

yang dilakukan antara pihak satu dengan pihak yang lain dalam organisai
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sehingga apa yang dikomunukasikan dapat mengerti dan dilaksanakan dengan
baik. kemudian komunikasi eksternal menurut Onong merupakan komunikasi
anatara pimpinan organisai dengan khalayak di luar organisasi (Pradnyana &
Sriwahyuni, 2014).
2.3.7 Komunikasi berdasarkan jumlah yang berkomunikasi

Komunikasi berdasarkan jumlahnya terdapat komunikasi perorangan dan
komunikasi kelompok. Komunikasi perseorangan adalah proses melalui mana
orang menciptakan dan mengelola hubungan mereka, melaksanakan tanggung
jawab secara timbal balik dalam menciptakan makna. Unsur-unsur tambahan di
dalam proses komunikasi antarpribadi adalah pesan dan isyarat perilaku verbal.
Kemudian juga terdapat komunikasi kelompok yang menyangkut persoalan pada

kepentingan kelompok (Afriyadi, 2015).

2.4 Kepala Desa

Dalam hal ini Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah Desa
yang memimpin dan kepala desa memiliki berbagai peran/tugas dan fungsi yang
harus dilaksanakan sebaik-baiknya. Selain itu kepala desa berwewenang untuk
menyelenggarakan rumah tangga desanya dan melaksanakan tugas dari
Pemerintah Daerah.dalam melaksanakan tugasnya, Selain itu Kepala Desa di
bantu oleh Perangkat Desa sesuai SOTK Pemerintah Desa.

Kepala desa merupakan pimpinan dan penyelenggaraan pemerintah desa dan
berdasarkan kebijakan yang telah di tetapkan bersama dengan badan
permusyawaratan daerah (BPD). Maka dari itu kepala desa sebagai kepala

pemerintah yang bertanggung jawab dengan terselengaranya pemerintah didesa
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karena kepala desa yang memiliki peran yaitu sebagai wakil rakyat yang menjadi
pilihan dari masyarakat tersebut. Seorang kepala desa harus mempunyai
kemampuan, kecakapan, bakat, kepemimpinan, koordinasi, fungsi, peran serta
tanggung jawab (Mahayana, 2013).

Kepala desa merupakan sebutan dari warga desa setempat yang terpilih
melalui penyelenggaraan pemilihan langsung oleh warga masyarakat desa yang
memiliki sangkutan dalam maemimpin penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan serta pelayanan masyarakat dan telah mendapatkan pengesahan dari
pejaabat yang memiliki wewenang. Pemilihan kepala desa merupakan sebuah
sarana pelaksanaan atas kedaulatan rakyat di wilayah desa berdasarkan pada
Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Inodnesia tahun 1945
untuk memiliki kepala desa yang dilakukkan secara langsung (Kurniadi, 2014).
2.5 Pungutan Liar

Pungutan liar dapat dikatakan sebagai perbuatan-perbutan yang merupkan
sebuah gejala sosial yang sudah terjadi cukup lama di Indonesia, bahkan dapat
dikatakan sejak masih dalam masa penjajahan dan bahkan jauh sebelum itu. Akan
tetapi penamaan perrbuatan tersebut sebagai perbuatan pungutan liar secara
nasional baru diperkenalkan pada September 1997 yaitu pada saat Kaskopkamtib
yang bertindak sebagai Kepala Operasi Tertib bersama dengan Menpan yang
gencar melancarkan Operasi Tertib (Opstib) yang dimana sasaran utamanya
adalah pungutan liar.

Istilah lain yang digunakan oleh masyarakat tentang pungutan liar adalah

sebagai uang sogokan, uang pelicin, salam tempel dan lain-lain. Namun pada
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hakikatnya, punguitan liar merupakan dampak dari hasil interaksi antara petugas
dengan masyarakat karena adanya dorongan oleh berbagai kepentingan pribadi.
Dalam mengatasi permasalahan tersebut dengan menimbang bahwa praktik
pungutan liar menyebabkan rusaknya sendi kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara, yang terdapat UU No. 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi yang diperbaharui dengan Undang-undang (UU) No. 20

Tahun 2001, bahwa pungli merupakan tindak korupsi. (Pratiwi, 2020).



BAB I11
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Kajian penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan fokus kajian
terutama mengenai bagaimana komunikasi interpersonal dalam mengatasi
pungutan liar yang terjadi di Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang. Penelitian ini
menggunakan studi kasus sebagai kajian rinci atas suatu latar atau peristiwa
tertentu, (Hardiyanto & Pulungan, 2019).

Pada penelitian ini terdapat sumber data yang diperoleh dan dikumpulkan
oleh peneliti. Sumber data ini akan menentukan jenis data apa yang diperoleh,
apakah termasuk dalam data primer atau data sekunder. Data primer diperoleh
dari sumber asli atau sumber pertama yaitu hasil wawancara dengan informan
penelitian Kepala Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang. Sedangkan untuk data
sekunder diperoleh bukan dari sumber yang asli atau sumber pertama melainkan
pada penyajian dari pihak lain. Seperti pada cara memperoleh data sekunder
dengan kajian literatur, buku-buku, jurnal, dan sumber internet. Penelitian ini
menggunakan data primer sebagai sumber utama yang diperoleh dengan
melakukkan wawancara terhadap informan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif sehubungan
dengan pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ada dua hal utama yang
harus diperhatikan vyaitu kualitas instrumen dan kualitas orang dalam

menggunakan instrumen tersebut. Salah satu karakteristik dari pengertian
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kualitatif yang sangat esesial merupakan pengungkapan makna dalam latar
alamiah sebagai sumber data secara langsung (Wayan, 2018).

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan dalam
mengungkapkan permasalahan yang terjadi di dalam kehidupan kerja organisasi
pemerintah, swasta, kepemudaan, kemasyarakatan, perempuan, seni dan budaya,
olahraga, dan lain-lain sehingga dengan ini dapat dijadikan suatu kebijakan demi
mewujudkan keseejahteraan bersama. Sugiyono mengatakan masalah dalam
penelitian kualitatif bersifat sementara, tentatif, dan akan berkembang dan
berganti setelah peneliti berada di lapangan (Nilamsari, 2014).

Mengenai pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan yang
mendeskripsikan keadaan yang akan diamati di lapangan dengan menggunakan
hal yang lebih spesifik, transparan, dan dengan cara yang mendalam. Dengan
pendekatan ini dilakukkan untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan
mencakup realita sosial.

3.2 Kerangka konsep

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

e
@
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3.3 Definisi Konsep

Konsep merupakan sebuah abstraksi dari suatu ide atau gambaran yang
dinyatakan kedalam suatu kata atau simbol. Konsep dapat dinyatakan sebagai
bagian dari pengetahuan yang telah dibangun dari berbagai macam karakteristik
yang ada. Konsep merupakan salah satu objek kajian ilmu yang mendasar dan
sangat penting, (Basri, 2017).

Strategi komunikasi merupakan suatu rancangan yang dirancang untuk dapat
mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang besar melalui transfer ide-ide
baru. Sedangkan arti strategi komunikasi menurut Middleton merupaka sebuah
kombinasi yang terbaik dilihat dari semua elemen komunikasi dari mulai
komunikator, pesan, saluran, sampai kepada efek yang dirancang dengan maksud
untuk mencapai komunikasi optimal (Wijaya, 2015)

Kepala desa merupakan pejabat pemerintah desa yang mempunyai
wewenang, tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga desanya
dan melaksanakan tugas dari pemerintah dan pemerintah daerah. Kepala desa
tidak bertanggung jawab kepada Camat, tetapi hanya dikoordinasikan saja oleh
Camat. Kepala desa bertanggung jawab atas penyelenggarakan Pemerintahan
Desa, pelaksanakan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan
pemberdayaan masyarakat desa. Pungutan liar merupakan Pungutan liar atau
pungli adalah pengenaan biaya di tempat yang tidak seharusnya biaya dikenakan
atau dipungut. Kebanyakan pungli dipungut oleh pejabat atau aparat ataupun
masyarakat dengan cara meminta pembayaran sejumlah uang yang tidak sesuai

atau tidak berdasarkan peraturan yang berkaitan dengan pembayaran tersebut.



3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian
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No Konsep Teoritis

Kategorisasi

1. Strategi  komunikasi  interpersonal
kepala desa dalam mengatasi pungutan
liar di Desa Pulau Tagor Kecamatan

Galang

Pendekatan
Gagasan
Cara

Tujuan

Sumber : hasil olahan 2022

Berdasarkan dari pembagian kategorisasi yang ada diatas maka dapat

diuraikan sebagai berikut ini:

1. Pendekatan, merupakan sudut pandang kita dalam memandang seluruh

masalah yang ada dalam kegiatan dalam mengatasi pungutan liar.

2. Gagasan, merupakan pemikiran atau usulan yang disampaikan dalam

sebuah pernyataan.

3. Cara adalah petunjuk dalam melakukan sesuatu sesuai apa yang ditulis

atau diperintahkan.

4. Tujuan, merupakan pernyataan tentang keadaan dimana suatu organisasi

atau perusahaan ingin mencapai ini dan pernyataan tentang keadaan

organisasi di masa depan sebagai upaya bersama untuk tujuan akhir yang

dicapai
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3.5 Narasumber

Narasumber pada penelitian ini terdapat lima orang, terdiri dari : satu orang
Kepala Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang, dua orang masyarakat, dan dua
orang pelaku pungli. Kemudian nama-nama pada narasumber tersebut adalah
Bapak Muhammad Yacob (Kepada Desa), Suriadi Zega dan Eka Susanti
(Masyarakat), Aryadi dan Aprianto (Pungli).
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara
yaitu (1) observasi melalui pendekatan peran serta, (2) wawancara mendalam dan
(3) apenggunaan dokumen. Observasi melalalui pendekatan peran serta untuk
mengungkapkan fenomena dilapangan peneliti menggunakan teknik pengamatan.
Pengamatan yang dimanfaatkan adalah pengamatan yang berperan serta atau
pengamatan yang terlibat. Pengamatan terlibat adalah pengamatan yang dilakukan
sambil sedikit banyaknya berperan serta dalam kehidupan yang diteliti.
Pengematan terlihat mengukuti orang-orang yang diteliti dalam kehidupan sehari-
hari mereka.
1. Wawancara

Wawancara dapat dikatakan suatu proses komunikasi yang terjadi antara
peneliti dengan informan dan subjek penelitian dengan tujuan untuk
mengumpulkan informasi yang dimana dalam hal ini dilakukan kegiatan
tanyajawab dengan cara mendalam mengenai sebuah isu atau tema yang diangkat

pada sebuah penelitian.
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2. Observasi

Selain melakukan wawancara teknik selanjutnya adalah dengan melakukan
observasi, dimana observasi merupakan salah satu pengumpulan data yang laim
digunakan pada metode kualitatif. Yang melibatkan pancaindra seperti indera
penglihatan, indera penciuman, indera pendengaran sebagai cara memperoleh
informasi yang di perlukan.
3. Dokumentasi

Selain dari wawancara dan observasi, teknik yang digunakan dalam
memperoleh informasi juga dapat diperoleh lewat fakta yang tersimpan yang
berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, serta jurnal kegiatan dan
sebagainya. Data-data ini dapat dipakai sebagai cara dalam menggali informasi
yang sebelumnya dapat terjadi.
3.7 Teknik Analisis Data

Noeng Muhadjir memberikan pengertian analisis data merupakan sebagai
upaya dalam mencari dan menata secara sistmatis hasil dari observasi,
wawancara, dan lain sebagainya dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman
peneliti terhadap kasus yang diteliti serta menyajikannya sebagai temuan untuk
orang lain. Untuk meningkatkan pemahaman tersebut diperlukannya analisis
dengan upaya mencari makna (Rijali, 2019).

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
kualitatif. Analisis kualitatif yaitu mendeskripsikan atau menjelaskan serta
menganalisis data yang telah diperoleh dan untuk selanjutnya dijabarkan kedalam

bentuk penjelasan yang sebenarnya dengan menggunakan analisis kualitatif model
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interakti, Sugiono menjelaskan bahwa analisis data penelitian kualitatif dilakukan
saat proses pengumpulan data di lapangan dan setelah selesai melakukan
pengumpulan data dalam priode tertentu. Model analisis data menurut Miles dan
Huberman sebagai berikut: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Fadhila Rahma, 2018).
a. Reduksi Data

Merupakan sebuah proses pemilihan, pemusatan perhatian dalam
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi pada data kasar yang timbul dari
catatan-catatan yang tertulis dilapangan. Proses ini berlangsung secara terus-
menerus selama proses penelitian itu berlangsung. Reduksi data memliputi
meringkas data, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus.
b. Penyajian Data

Merupakan kegiatan yang dilakukan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga pada akhirnya memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesmpulan
serta pengambilan tindakan. Dapat berupa teks naratif, matriksl, grafik, jarimgan,
dan bagan.
c. Penarikan Kesimpulan

Dalam upaya penarikan kesimpulan adanya usaha yang dilakukan peneliti

secara terus menerus selama berada dilokasi penelitian. Dari mulai pengumpulan
dat, peneliti kualitatif mencari arti benda-benda, meencatat keteraturan pola,

penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, alur sebab-akibat, dan proposisi.
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian dan pengumpulan data dilakukan di Desa Pulau Tagor
Kecamatan Galang. Adapun waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai
bulan Desember 2021- bulan September 2022.
3.9 Deskripsi Objek Penelitian

3.9.1 Profil Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang
1. Letak Geografis dan Batasan Wilayah

Desa Pulau tagor Kecamatan Galang memiliki luas + 448 Hektar atau 5 km2.
Adapun jarak dari pusat ibu kota Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang menuju
ibu kota provinsi + 45 km, menuju ibu kota kabupaten £ 13 km dan menuju
kecamatan £ 5 km. Kemudian wilayah Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang

berbatasan dengan wilayah sebagai berikut :

* Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Timbang Deli

* Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Galang Barat

* Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bandar Kuwala
* Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Baru Titi Besi

2. Keadaan Umum Desa Pulau Tagor

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memilih batas — batas wilayah
yang berwenang mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat,
berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem

pemerintahan Negara kesatuan Republik Indonesia. Sedangkan pengertian
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Pembangunan Desa adalah Pembangunan Manusia seutuhnya dan seluruh
masyarakat yang meliputi aspek kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
terdiri dari berbagai kegiatan yang saling terkait Pembangunan Desa dilaksanakan
oleh dari dan untuk masyarakat itu sediri dengan bimbingan dan bantuan dari
pemerintah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa, dalam
hal ini berarti pemerintahan Pembangunan Desa adalah Pembangunan Manusia itu
sendiri guna meningkatkan rasa kesadaran dan tanggung jawab melalui sikap, cara
berpikir dan pandangan hidup serta perbuatan yang positif dalam pembangunan

diri sendiri maupun masyarakat di lingkungannya.

3. Sejarah Ringkas Lahirnya Desa Pulau Tagor

Desa Pulau Tagor adalah nama suatu wilayah di Kecamatan Galang
Kabupaten Deli Serdang. Pulau Tagor dikenal karena keberadaan sebuah pohon
yang besar berdiri ditepi-tepi jalan dan diyakini oleh masyarakat tersebut hingga
sampai sekarang ini walaupun sampai saat ini sudah tidak ada, wilayah tersebut
lambat laun menjadi nama sebuah desa yang pada saat ini bernama Desa Pulau
Tagor Baru. Desa Pulau Tagor mulai terbentuk pada tahun 1978 melalui program
Pemerintah Urbanisasi Sosial dari Daerah Kecamatan yang pada saat itu
berjumlah masih 55 KK dan hingga saat ini berjumlah 88 KK terbentuklah

Pemerintah Desa, maka terbentuklah Desa Pulau Tagor sampai Sekarang.
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4. Visi Misi Desa

Adapun beberapa visi dan misi yang telah tecantum dan tertera pada laporan

akhir kepala desa Pulau Tagor Kecamatan Galang :

a. Visi Desa

Terbangunnya tata kelola pemerintah Desa Pulau Tagor yang baik dan bersih
guna mewujudkan kehidupan masyarakat desa yang adil, makmur, dan saejahtera
serta meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat baik dibidang Infrastruktur,

Pendidikan, Pertanian guna untuk mengambangkan potensi sumberdaya.

b.Misi Desa
1. Meningkatkan sistem kinerja aparatur pemerintah desa demi meningkatkan
kualitas pelayanan kepada masyarakat.
2. Mengembangkan dan meningkatkan hasil pertanian masyarakat.
3. Pembuatanb sarana jalan usaha tani dan peningkatan jalan lingkungan.
4. Meningkatkan mutu kesejahteraan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik.

5. Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Data Informan

Data dari hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan melalui proses
wawancara dan dokumentasi, antara lain terdiri dari satu (1) Kepala Desa, dua (2)
masyarakat, dan dua (2) oknum pungutan liar. Secara keseluruhan innforman yang
terlibat didalam penelitian ini berjumlah 5 orang. Adapun data informan yang

telah dirangkum dalam penelitian ini, yaitu :

Tabel 4.1 Identitas Narasumber

No Nama Usia Jabatan Narasumber
1 Narasumber 1 45 Kepala desa 1
2  Narasumber 2 40 Masyarakat 2
3 Narasumber 3 43 Masyarakat 3
4 Narasumber 4 20 Oknum
4

pungutan liar
5 Narasumber 5 19 Oknum

pungutan liar

Sumber : Hasil Penelitian 2022

4.1.2 Hasil Wawancara
Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif, karena itu bukan
hanya menggunakan studi keputusan saja, tetapi menggunakan wawancara di

lapangan dan dokumentasi. Ketika melakukan penelitian, peneliti mewawancari
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narasumber untuk mengetahui bagaimana Komunikasi Interpersonal Kepala Desa
Dalam Mengatasi Pungutan Liar Di Desa Pulau Tagor. Ada beberapa Narasumber
yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 5 (lima) orang ,dimana 1 (satu)
Kepala Desa, 2 (dua) merupakan masyarakat Desa Pulau Tagor, dan 2 (dua) para
oknum pelaku pungutan liar. Ketika melakukan penelitian, penulis mewawancarai
narasumber untuk mengetahui Strategi Komunikasi Interpersonal Kepala Desa
Dalam Menangani Pungutan Liar Di Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang.

Dalam proses wawancara, narasumber diberikan beberapa pertanyaan dengan
tehnik wawancara mendalam untuk mendapatkan berbagai informasi yang lebih
jelas dan akurat mengenai Strategi Komunikasi Interpersonal Kepala Desa Dalam
Menangani Pungutan Liar Di Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang. Lebih lanjut
peneliti bertanya terkait beberapa pertanyaan yang menyangkut tentang
bagaimana keadaan di Desa pulau tagor terhadap aksi pungli yang terjadi kepada
narasumber, sebagai berikut :

Narasumber 1

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap kepala desa, terhadap
bentuk interaksi seperti apa yang dilakukan oleh narasumber 1 dalam menghadapi
permasalahan pungutan liar yang terjadi di Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang.
Dalam menjawab pertanyaan ini beliau mengatakan interaksi yang dilakukan
adalah dengan pendekatan kepada masyarakat dan menjelaskan bagaimana cara
dalam mengatasi para oknum pungutan liar agar tidak melakukan hal tersebut lagi.

Pertanyaan selanjutnya mengenai bagaimana tanggapan narasumber 1 dalam

menerima laporan dari masyarakat yang merasa resah terhadap aksi pungutan liar
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di Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang. Dalam hal tersebut beliau mengatakan
memang ada beberapa masyarakat yang melapor, tetapi tidak semua. Tanggapan
beliau soal hal ini bahwa setiap masyarakat memiliki kebebasan dan berhak
melapor setiap kejadian yang ada dan nantinya akan ditindaklanjuti bersama.

Selanjutnya wawancara mengenai bentuk ancaman seperti apa Yyang
dilakukan oleh para oknum pungutan liar kepada masyarakat apabila mereka
menolak. Menurut tanggapan dari narasumber 1, apabila hal tersebut terjadi maka
akan langsung ditangani serta ditindaklanjuti dan di bawa kepihak yang berwajib.
Menurutnya juga aksi para oknum pungutan liar sejauh ini mulai berkurang, dan
apabila terjadi maka narasumber 1 meminta kerjasamanya kepada seluruh
masyarakat untuk tidak segan memberikan laporan.

Kemudian peneliti bertanya kepada narasumber 1 Pulau Tagor mengenai
ancaman seperti apa yang akan diberikan kepada para oknum pungutan liar
apabila mereka kedapatan masi melakukan aksi pungutan liar tersebut. Dalam hal
ini narasumber 1 menjelaskan bahwa mereka tidak akan memberikan teguran
ataupun himbauan, tetapi apabila mereka masih melakukan aksi ntersebut maka
akan dilaporkan ke pihak yang berwajib kantor polisi.

Aksi pungutan liar yang terjadi di Desa Pulau Tagor tersebut menurut kepala
desnarasumber 1 biasanya disebabkan oleh beberapa faktor, beberapa faktor
diantaranya adalah faktor ekonomi, kebutuhan, serta faktor pengangguran.
Dimana memang kebanyakan dari mereka yang melakukan aksi pungutan liar
tersebut rata-rata adalah seorang pengagguran dan belum memiliki pekerjaan.

Sehingga masuk akal menurut beliau aksi pungutan liar tersebut sering kali terjadi
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dan biasanya targetnya adalah masyarakat, terutama masyarakat yang di anggap
lemah.

Selanjutnya peneliti menanyakan seperti apa tindakan yang akan dilakukan
oleh narasumber 1 apabila aksi para pungutan liar tersebut membawa nama
organisasi masyarakat. Narasumber 1 tersebut menjawab bahwa tindakan pertama
yang akan dilakukan adalah mengecek dan membuktikan terlebih dahulu dari
organisasi mna para oknum tersebut serta meminta legalitas yang ada. Maka dari
situ dapat dibuktikan benar atau tidaknya.

Kemudian kepala desa memaparkan bahwa dengan dilakukannya tindak-
tindak tegas yang dilakukan dalamm memberikan arahan kepada para oknum
pungutan liar, beberapa diantaranya telah terjadi perubahan. Beberapa perubahan
yang terjadi seperti para oknum tersebut mau ikut serta dalam menjaga lingkungan
sekitar, seperti aktivitas jaga malam, apalagi kita semua saling bekerja sama
dengan semua pihak, baik itu dengan kepala lingkungan, masyarakat dan babinsa.

Perubahan perubahan dari hal tersebut yang dirasakan atas berjalannya
program kerja yang dilakukan dalam memberikan tindakan tegas kepada para
pelaku pungutan liar, menurut kepala desa sendiri ia mersa senang setelah adanya
perubahan dari para pelaku pungutan liar, yang dimana saat ini mereka bisa diajak
ungtuk saling bekerja sama dalam menjaga lingkungan daesa Pulau Tagor
Kecamatan Galang.

Narasumber 2
Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap

masyarakat 1 Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang, narasumber 2, mengenai
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tanggapan beliau tentang aksi pungutan liar yang terjadi di Desa Pulau Tagor
Kecamatan Galang. Narasumber 2 selaku masyarakat ia mengaku mengetahui
tentang adanya aksi pungutan liar yang terjadi di desa tersebut. Dalam hal ini
tampaknya narasumber 2 cukup peka terhadap kejadian yang terjadi dilingkungan
sekitarnya, seperti halnya aksi pungutan liar ini.

Mengenai interaksi antar masyarakat dalam mengatasi pungutan liar,
narasumber 2 mengatakan bahwa untuk hal ini, beliau kurang mengetahui
interaksi yang terjadi antara para pelaku aksi pungutan liar dengan masyarakat.
Kemudian menurut penjelasan dari narasumber 2 tentang perbuatan yang
dilakukan oleh para aksi pungutan liar terhadap masyarakat mereka sebenarnya
hanya mengancam dan menakut-nakuti masyarakat. Mereka tidak melakukan
kekerasan secara langsung, melainkan mereka hanya berani melakukan
pemaksaan terhadap masyarakat setempat yang menjadi target mereka.

Kemudian peneliti bertanya mengenai sanksi seperti apa yang sekiranya
diberikan oleh pihak yang bersangkutan terhadap para pelaku pungutan liar
tersebut. Dalam keterangan ini  narasumber 2 mengatakan kurang tahu sanksi
seperti apa yang diberikan kepada para pelaku pungutan liar. Beliau hanya
mengetahui bahwa oknum pelaku tersebut jika kedapatan maka akan langsung
diserahkan kepada pihak yang berwajib.

Dalam menghadapi permasalahan yang terjadi tentunya membutuhkan sebuah
dukungan dan dorongan. Tetapi sayngnya dalam hal ini beliau kurang mengetahui
bagaimana cara yang seharusnya dilakukan sebagai bentuk dukungan sebagai

masyarakat terhadap kepala desa dalam membantu mengatasi aksi pungutan liar
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yang terjadi. Alasannya adalah karena narasumber 2 merasa beliau hanyalah
masyarakat biasa yang setidaknya hanya dapat memberikan saran apabila terjadi
aksi kriminalitas yang dilakukan oleh para oknum pungutan liar dan berharap
pihak desa memberikan tindak tegas kepada mereka.

Berikutnya peneliti bertanya mengenai apa motif yang melatarbelakangi para
pelaku pungutan liar tersebut. Narasumber 2 menjelaskan biasanya hal tersebut
dikarenakan karena beberapa alasan seperti faktor pengangguran. Karena
biasanya para pelaku aksi pungutan liar kebanyakan adalah mereka yang tidak
memiliki pekerjaan dan lebih tepatnya biasa di sebut sebagai pengangguran. Hal
ini mereka lakukan karena mereka berpikir dapat menghasilkan uang dengan
mudah tanpa perlu bekerja.

Terdapat perubahan yang terjadi yang dilakukan oleh para pungli setelah
mereka diberi arahan. Perubahan yang terjadi itu antara lain seperti para pelaku
pungutan liar mau ikut serta dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar, mau
ikut serta dalam menjaga keamanan lingkungan dimalam hari (jaga malam).
Dengan adanya perubahan tersebut, beliau merasa itu akan memberikan dampak
yang positif terhadap lingkungan sekitar. Selain itu juga beliau mengatakan bahwa
setidaknya aksi pungutan liar tersebut dapat segera ditertibkan secepatnya.

Oleh kerena itu sebagai seorang masyarakat banarasumber 2 berharap kepala
desa dan juga pihak lainnya yang berwenang dapat segera memberikan solusi
yang mampu mengatasi permasalahan tersebut. Dari beliau sendiri, beliau
berharap solusi yang akan dilakukan diantaranya adalah dapat segera melakukan

ketertiban untuk dapat menyelesaikan dan menyudahi aksi pungutan liar yang
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membuat resah. Sehingga dari hal tersebut dapat tercipta rasa aman dilingkungan
Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang.
Narasumber 3

Berdasarkan dari hasil wawancara terhadap narasumber 2, selaku masyarakat
Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang, beliau mengaku mengetahui tentang
adanya aksi pungutan liar yang terjadi di desa tersebut. Selain hal itu juga
narasumber 2 mengatakan bahwa ia merasa adanya interaksi yang terjadi antar
masyarakat dengan para oknum pungutan liar. la mengatakan hal tersebut karena
melihat secara langsung memang adanya interaksi dengan para oknum pungutan
liar

Menurutnya sejauh ini para pelaku pungutan liar tidak melakukan tindak
kekerasan atupun tindakan yang melibatkan fisik. Sejauh yang ia lihat para pelaku
pungutan liar melakukan aksinya dengan cara mengancam lewat kata-kata dan
bersifat memaksa. Tetapi memang tidak semua masyarakat yang menjadi
targetnya, melainkan masyarakat yang biasanya dianggap lemah yang menjadi
target mereka.

Membahas soal masalah sanksi, masyarakat seperti narasumber 2 mengaku
kurang tahu perihal sanksi seperti apa yang biasanya diberikan kepada para pelaku
pungutan liar. Tetapi ia berpikir bahwa biasanya dari pihak kepala desa akan
memberikan sanksi berupa teguran ataupun himbauan terlebih dahulu kepada
pelaku pungutan liar. Beliau berharap dengan memberikan sanksi berupa teguran
kepada para pelaku tersebut dapat memberikan efek jera.

Sebagai masyarakat yang baik terutama di Desa Pulau Tagor Kecamatan
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Galang, haruslah memberikan dukungan serta membantu kepala desa dalam
mengatasi permasalahan pungutan liar seperti memberikan saran, memberikan
masukan, dan memberikan keyakinan kepada kepala desa tentang bagaimana cara
dalam mengatsi permaslahan pungutan liar.

Kemudian mengenai motif apa yang melatarbelakangi para pelaku pungutan
liar sampai melakukan hal tersebut, menurut narasumber 2 biasanya adalah
karena mereka rata-rata seorang pengangguran, sehingga mudah bagi mereka
menghasilkan duit tanpa bekerja. Bagi beliau seharusnya pihak-pihak yang
berwajib harus secepatnya memberikan sanksi agar tidak terjadi aksi seperti ini
lagi. Solusi yang seharysnya dilakukan adalah dengan memperketat penjagaan
lingkungan serta menciptakan keamanan desa.

Narasumber 4

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap oknum pungutan
liar 1, narasumber 5 yang mengaku memang sudah lama melakukan aksi pungutan
liar di Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang. Dalam wawancara yang dilakukan
beliau mengatakan aksi pungutan liar yang ia lakukan terjadi jika ada kesempatan.
Contohnya yang sering mereka lakukan dengan cara meminta uang kepada para
pengendara yang berlalu lalang di depan pos tempat biasa mereka melakukan
aktifitas pungutan liar tersebut.

Menurut kesaksian beliau selama melakukan aksi kegiatan pungutan liar ia
mengatakan tidak semua dari mereka selalu mau memberikan uang jika diminta.
Beberapa dari mereka ada yang memang memberi dengan sukarela, dan beberapa

lainnya ada yang dengan tegas menolak. Karena sebagian dari mereka
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menganggap ini sebagai sebuah paksaan.

Selain itu selama melakukan aksi pungutan liar untungnya beliau selaku
oknum pungutan liar tersebut tidak pernah melakukan tindakan berupa ancaman
kepada masyarakat apabila tidak diberi uang. Walaupun memang para pelaku
pungutan liar terkesan kriminal dan nakal tetapi mereka sejauh ini mengaku tidak
pernah melakukan kekerasan ataupun ancaman baik itu ancaman verbal dan non
verbal.

Seperti yang kita ketahui bahwa masalah kemiskinan dan pengangguran
sudah menjadi masalah umum di masyarakat. Karena faktor tersebut seseorang
rela melakukan apa saja untuk mendapatkan uang demi memenuhi kebutuhan
hidupnya. Hal tersebut sama seperti yang menjadi latar belakang dari aksi yang
dilakukan oleh para oknum pungutan liar di Desa Pulau Tagor narasumber 4
mengatakan bahwa beliau melakukan hal tersebut dengan alasan karena tidak
memiliki pekerjaan alias pengangguran. Alasan lainnya yang mendorong ia
melakukan itu adalah karena perlunya uang tambahan untuk membeli rokok dan
kebutuhan lainnya.

Selama melakukan kegiatan pungutan liar tersebut bapak Ariadi mengatakan
tidak pernah membawa-bawa ataupun mengatasnamakan nama organisasi
masyarakat. Karena seperti yang kita ketahui bahwa banyak diluar sana oknum-
oknum yang tidak mau bertanggung jawab yang ingin mengambil keuntungan
dengan mengatasnamakan nama organisasi masyarakat yang sebenarnya hal

tersebut tidak ada sangkut pautnya sama sekali.
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Narasumber 5

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap oknum pungutan
liar 2, Bapak Aprianto juga mengaku pernah dan sudah lama dalam melakukan
aksi kegiatan aksi pungutan liar ini. Beliau mengatakan pernah meminta kutipan-
kutipan dari masyarakat, tetapi menurut pengakuannya ia melakukan keagiatan
tersebut hanya beberapa kali saja. Contohnya seperti yang ia lakukan mengutip
uang dari agen-agen sawit, agen getah, dan beberapa masyarakat yang baru
memasuki wilayah desa tersebut.

Selama melakukan aksi pungutan liar tidak semua dari masyarakat dengan
serta merta memberikan uang mereka kepada oknum tersebut. Ada beberapa yang
menolak dengan tegas untuk memberi, tetapi ada juga beberapa yang dengan
sukarela memberikan begitu saja. Mungkin beberapa dari mereka merasa kasaihan
dan mau menyisihkan sedikit uang karena mengerti seperti apa kesulitan yang
kami rasakan.

Kemudian mengenai tindakan ancaman, menurut dari pengakuan narasumber
5 beliau mengatakan tidak pernah memaksa ataupun mengancam masyarakat yang
mereka mintai uang. Tetapi ia mengatakan itu adalah cara yang ia lakukan, tidak
tau jika cara yang digunakan oleh teman-temannya sealama melakukan kegiatan
pungutan liar.

Dalam membahas apa yang menyebabkan abang Aprianto melakukan hal
tersebut beberapa faktor diantaranya dikarenakan oleh karena faktor ekonnomi.
Susahnya mencari pekerjaan dan banyaknya pengaruh yang dating dari luar,

seperti ajakan dari teman-teman membuatnya terdorong untuk melakukan hal
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tersebut. Selain itu juga ia berpikir bahwa hal ini menguntungkan karena ia bisa
menghasilkan uang tanpa perlu bersusah payah.

Sejauh yang kita dengar diluaran sana ada beberapa oknum yang tidak
bertanggung jawab yang sering kali berbohong atau menipu dengan membawa
atau mengatasnamakan organisasi masyarakat. Hal serupa ternyata dilakukan oleh
narasumber 5 selaku oknum pungutan liar. Alasan ia mengatsnamakan nama
organisasi masyarakat agar mempermudah aksinya dan masyarakat dapat
mempercayai dengan memberikan uang kepada mereka.

4.2 PEMBAHASAN

Hasil keseluruhan dari penelitianini, bawasannya kepala desa meyakinkan
masyarakat bagaimana kepala desa bisa menyelesaiakan permasalahan yang
berada di Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang , tentang pungutan liar tersebut
dan bagaimana pungutan liar tidak dilakukan lagi oleh para pungutan liar di Desa
Pulau Tagor dengan melalui pendekatan komunikan persuasif.

Dalam hal ini masyarakat mulai khawatir dan resah terhadap pungutan liar
tersebut karena bagi masyarakat itu sangat menggangu dan meresahkan warga
setempat, dan ketika kepala desa sudah melakukan sosialisasi kepada masyarakat
setempat untuk memberi tahu bahwasannya kepala desa sudah memberi teguran
kepada para pungutan liar tersebut, dan para pungutan liar tidak berani lagi untuk
melakukan tindak kekerasan, karena mereka juga masyarakat sekitar. Sejauh ini
belum diketahui sanksi yang diberikan oleh Kepala Desa untuk para pungutan liar
tersebut. Dalam hal ini masyarakat sangat mendukung Kepala Desa untuk

melakukan hal yang positif dengan cara memberi saran, ataupun masukan-
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masukan kepada Kepala Desa Pulau Tagor Kecamatan Galang, dan yakin
bawasannya kepala desa juga tau bagaimana beliau memberikan teguran atau
sanksi untuk para pungutan liar tersebut supaya tidak melakukan pungutan liar

lagi.



BAB V
PENUTUP
5.1 SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan penelitian sesuai permasalahan dan tujuan dari
peneliti, maka peneliti mengambil simpulan bahwa komunikasi interpersonal
merupakan komunikasi yang sangat banyak dilakukkan manusia sebagai makhluk
sosial. Dari bangun tidur sampai tidur lagi, sebagian besar waktu manusia
digunakan untuk berkomunikasi. Oleh karena itu kemampuan dalam
berkomunikasi interpersonal yaitu suatu kemampuan yang paling mendasar yang

dimiliki setiap orang.

Strategi Komunikasi Interpersonal Kepala Desa Dalam Mengatasi Pungutan
Liar Di Desa Pulau Tagor Baru Kecamatan Galang sudah dilaksanakan. Hal
tersebut terlihat bawasannya Krepala Desa sudah melakukan dan melaksanakan
apa yang diinginkan oleh masyarakat dalam mengatasi pungutan liar tersebut agar
Desa Pulau Tagor aman dan tertib. Oleh karena itu strategi komunikasi
interpersonal sangat efektif yang dilakukan oleh kepala desa Desa Pulau Tagor

Kecamatan Galang sangat efektif untuk mengatasi pungutan liar di desa tersebut.

5.2 SARAN

1. Kepala Desa seharusnya memberikan sanksi kepada Oknum Pungutran Liar
terhadap masyarakat agar mereka jera dan tidak berani melakukan lagi.

2. Masyarakat seharusnya menolak memberikan uang kepada oknum pungutan
liar dan seharusnya menasehati para oknum Pungutan Liar agar tidak

melakukannya lagi.
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Seharusnya Preman mencari pekerjaan yang baik dan halal, karena masih
banyak pekerjaan tanpa meminta atau meresahkan orang lain.

Untuk kedepannya bagi peneliti, diharap agar dapat lebih cermat lagi dalam
memperhatikan dan melakukan sebuah penelitian terlebih khususnya pada
penelitian tentang strategi komunikasi interpersonal.

Melalui penelitian ini, diharapkan kepada pembaca agar mampu dalam
memahami apasaja isi yang terkandung dalam penelitian ini agar dapat
diambil manfaatnya.

Diharap semoga kedepannya dapat muncul penelitian penelitian lainnya yang

mengkaji tentang strategi strategi komunikasi interpersonal.
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Identitas Narasumber
Nama Narasumber
Jenis Kelamin
Usia
Waktu Wawancara :
Daftar Pertanyaan Kepala Desa

1. Seperti apa bentuk interaksi yang bapak lakukan terhadap maasyarakat
dalam menghadapi permasalahan pungutan liar yang terjadi di desa pulau
tagor kecamatan galang ?

2. Apakah bapak menerima laporan dari masyarakat yang resah terhadap aksi
pungutan liar di desa pulau tagor kecamatan galang ? kalau iya, seperti apa
bentuk laporan tersebut ?

3. Kira-kira seperti apa bentuk ancaman yang dilakukan oleh pungutan liar
kepada masyarakat apabila mereka menolak pemberian uang ?

4. Lalu ancaman seperti apa yang bapak berikan kepada para pungutan liar
apabila mereka masih melakukan aksi pungutan liar tersebut

5. Menurut bapak pungutan liar disebabkan oleh apa ?



6. Tindakan apa yang bapak lakukan apabila aksi dari para pungli tersebut
membawa nama organisasi masyarakat ?

7. Apakah terdapat perubahan yang dilakukan oleh para pungli setelah
mereka diberi arahan ?

8. Perubahan seperti apa yang bapak rasakan atas berjalannya program kerja

yang bapak buat ?

Identitas Narasumber
Nama Narasumber
Jenis Kelamin
Usia
Waktu Wawancara :

Daftar Pertanyaan Masyarakat

1. Apakah anda mengetahui tentang pungutan liar yang terjadi di desa pulau
tagor kecamatan galang ?

2. Apakah terdapat interaksi antar masyarakat dalam mengatsi pungutan liar?

3. Apa yang dilakukan oleh para pungli jika masyarakat menentang
perbuatan mereka ?

4. Menurut anda adakah sanksi yang diberikan oleh kepala desa kepada para
pelaku pungli ?

5. Bagaimana cara yang dilakukan untuk mendukung kepala desa dalam
mengatasi pungli ?

6. Menurut anda apa motif yang melatar belakangi para pelaku pungli ?



7.

Menurut anda apa saran untuk kepala desa dakam mengatasi kegiatan

pungli ?

8. Solusi seperti apa yang seharusnya di tangani oleh kepala desa ?

Identitas Narasumber

Nama Narasumber

Jenis Kelamin

Usia

Waktu Wawancara :

Daftar Pertanyaan Oknum Pungli

1.

2.

Apakah anda sering melakukan aksi pungutan liar ?

Saat melakukan aksi pungli apakah ada penolakan dari masyarakat kepada
anda?

Apakah anda pernah melakukan tindakan ancman kepada masyarakat yang
tidak mau membayar uang ?

Apa yang melatarbelakangi anda dalam melakukan aksi pungli terhadap
masyarakat?

Apakah anda melakukan pungli dengan mengatasnamakan sebuah

organisasi masyarakat?
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Data Pribadi

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Status Perkawinan
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Email

Status Keluarga
Nama Ayah

Pekerjaan Ayah
Nama Ibu

Pekerjaan Ibu
Alamat

Pendidikan Formal
2007-2012
2012-2015
2015-2018
2018-2022

DAFTAR RIYAWAT HIDUP
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: Wiwin Syahfira

: Pulau Tagor, 03-12-1998

: perempuan

: Belum Menikah

: Islam

: Indonesia

: JIn. Kelapa VII, Karya Wisata , Medan Johor
: Syahfirawiwin@gmail.com

: Misro Aliandi

: PNS

: Juniar

: Ibu Rumah Tangga

: Pualau Tagor Baru dsn 2, Kecamatan Galang

: SD Negeri 105382

: SMP AKP Galang

: SMA Negeri 1 Galang
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